





BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Atletik merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
yang wajib diberikan kepada para siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar 
sampai tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat atas, sesuai dengan SK 
Mendikbud No. 0413/U/87 (Bahagia, 2011). Definisi Atletik itu sendiri 
adalah aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan dasar yang 
dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lompat, lari, dan lempar (Purnomo, 
2007). Bila dilihat dari arti atau istilah “Atletiek” berasal dari bahasa Yunani 
yaitu “Atlon” atau “Athlum” yang berarti lomba/perlombaan atau 
pertandingan. Amerika dan sebagian di Eropa dan Asia sering memakai 
istilah/kata dengan “Track” and “Field” dan negara Jerman memakai kata 
“leicht athletic” dan negara belanda memakai istilah “athletiek”. Sedangkan 
menurut Yoyo Bahagia (2011), atletik merupakan salah satu pelajaran 
Pendidikan Jasmani yang wajib diberikan kepada siswa dari Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA). Sedangkan, bagi mahasiswa Fakultas Pendidikan Olahraga 
dan Kesehatan merupakan mata kuliah yang wajib harus diambil. 
Seiring dengan berkembangnya zaman, olahraga atletik mulai 
kurang diperhatikan masyarakat. Ini dapat kita perhatikan dalam hal jumlah 




atletik, bahkan dalam setiap perlombaan atletik yang ada di dalam stadion 
hanya ada atlet itu sendiri dan para official. Berbanding terbalik dengan 
olahraga sepak bola yang disetiap kursi stadion dipenuhi oleh suporter baik 
laki–laki maupun perempuan, dimana setiap pemain sepak bola bisa dihafal 
dan dikenal oleh masyarakat sementara untuk atletik kurang begitu dikenal 
dikalangan masyarakat. Dunia pendidikan juga mengalami hal yang sama 
khususnya pendidikan jasmani karena daya minat siswa cukup besar pada 
olahraga permainan seperti olahraga sepak bola, bola voli dan lain-lain 
daripada olahraga atletik. Pelajaran atletik di sekolah sudah tidak lagi 
menjadi pelajaran yang diminati umum (Bete, 2014). 
Pendidikan jasmani di sekolah merupakan hal yang sangat penting 
untuk membentuk jasmani yang sehat, lompat jauh merupakan salah satu 
materi yang dipelajari di sekolah. Lompat jauh adalah salah satu cabang 
olahraga atletik yang sering diperlombakan. Menurut Eddy Purnomo (2007) 
nomor lompat sebagai salah satu nomor yang dilombakan dalam kejuaraan 
atletik, merupakan nomor yang sangat menarik untuk dikaji. Nomor lompat 
dibagi menjadi empat yaitu lompat jangkit, lompat tinggi, lompat tinggi 
galah dan lompat jauh. Merujuk pada nomor lompat peneliti lebih ingin 
mengkaji tentang nomor lompat jauh. Menurut Eddy Purnomo (2007) 
lompat jauh ditinjau dari gaya dibedakan menjadi 3 macam gaya yaitu gaya 
jongkok (tuck), berjalan diudara (walking in the air) dan melayang (hang 
style). Perlu diketahui bahwa dari ketiga gaya lompat jauh yang 




dan saat awalan, tumpuan dan pendaratan pada prinsipnya sama, namun di 
sekolah-sekolah lazim dilakukan adalah lompat jauh gaya jongkok. Tujuan 
utama dari lompat jauh yaitu mencapai lompatan yang sejauh-jauhya. 
Juara dalam olahraga merupakan hasil dari proses panjang 
pembinaan olahraga prestasi. Pembinaan olahraga prestasi memerlukan 
waktu yang lama sampai atlet meraih prestasi puncak, waktu yang 
diperlukan kurang lebih 6–12 tahun latihan. Pembinaan sebaiknya dimulai 
sejak dini, sehingga atlet memiliki dasar kuat untuk mencapai dan 
mempertahankan prestasi puncak. Usia dini dalam olahraga berbeda-beda 
sesuai dengan karakter cabang olahraganya. Pembinaan sejak dini melalui 
program pembibitan terstruktur dan berkesinambungan, dengan konsep yang 
tepat menjadi sebuah tuntutan pada olahraga prestasi. Pembinaan prestasi 
sejak awal perlu dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip 
pembinaan jangka panjang, sistematis dan berorientasi pada sasaran. 
Pembibitan olahraga merupakan sebuah tahap penting dalam pembinaan 
prestasi olahraga yang merupakan pondasi dari bangunan sistem pembinaan 
olahraga prestasi. Tanpa pembibitan yang tersistem dengan baik maka tahap 
pencapaian prestasi tidak akan tercapai. Sistem Pembibitan adalah cara yang 
terbaik untuk membentuk pondasi yang kuat, menuju ketahap selanjutnya 
yaitu spesialisasi secara berkelanjutan sampai tahap prestasi tinggi 
(Pahalawidi, 2010). 
Anak-anak merupakan sasaran tepat dan strategis untuk dilakukan 




pemanduan bakat akan lebih cepat berhasilnya bila dibandingkan dengan 
yang dimulainya terlambat. Hal ini disebabkan pada anak-anak yang berusia 
muda masih belum banyak pengaruh-pengaruh yang negatif yang datang 
dari luar yang memungkinkan menjadi faktor-faktor penghambat dalam 
usaha pengembangan potensi olahraga. Usaha untuk meningkatkan prestasi 
akan lebih mudah jika dilakukan sejak usia dini, agar dalam pemanduan 
bakat tersebut dapat mengenali ciri-ciri keberbakatan atau kemampuan 
potensi anak, sehingga potensi yang dimiliki dapat dikembangkan secara 
maksimal sesuai dengan cabang olahraga yang sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya (Aprilianto, 2009).  
Secara umum dengan semakin panjangnya tungkai bawah dari 
seseorang maka dapat diperkirakan makin panjangnya juga langkah 
daripada orang tersebut, hal ini menyebabkan makin tinggi juga kecepatan 
yang dihasilkan saat orang tersebut berlari. Dari acuan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan makin jauh juga lompatan yang dapat dihasilkan 
(Rachmadiyani, 2013), akan tetapi semakin berat badan dari suatu individu 
maka akan menghambat kemampuan individu tersebut untuk melompat 
semakin jauh. Berat badan ideal juga menentukan prestasi olahraga 
(Wakhid, 2015).  Dewasa ini penelitian tentang pengaruh panjang tungkai 
terhadap kemampuan lompat jauh sudah sering dilakukan beberapa 
diantaranya adalah (1) Hubungan Antara Panjang Tungkai, Powet Otot 
Tungkai, dan Kecepatan Lari dengan Kemampuan Lompat Jauh Gaya 




Sleman , Yogyakarta oleh Hilda Nur Rachmadiyani yang memiliki hasil 
ditemukannya hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan 
kemampuan lompat jauh dengan nilai 0.835 dan keefektifan sebesar 15,3% ; 
(2) Hubungan Antara Panjang dan Power Tungkai Terhadap Prestasi 
Lompat Jauh Gaya Jongkok Pada Siswa Putri Kelas IV dan V  yang 
bertempat di SDN 2 Sokaraja , Banjarnegara oleh Didik Darmadi yang 
memiliki hasil ditemukannya hubungan yang signifikan pula antara panjang 
tungkai dengan kemampuan lompat jauh dengan nilai 0.682 ; (3)Hubungan 
Antara Power Otot Tungkai dan Berat Badan dengan Kemampuan Lompat 
Jauh Gaya Jongkok Pada Siswa Putra Kelas XII SMK PLUS DARUS 
SALAM Kota Kediri Tahun Ajaran 2015-2016 yang bertempat di SMK 
PLUS DARUS SALAM , Kediri oleh Habib Nur Wakhid yang memiliki 
hasil ditemukannya hubungan yang signifikan antara berat badan dengan 
kemampuan lompat jauh dengan nilai 0.810 ; (4) Hubungan Antara Berat 
Badan dan Tinggi Badan dengan Hasil Lompat Jauh Siswa Putra SMA 
ISLAM ALMAARIF SINGOSARI Malang yang bertempat di SMA ISLAM 
ALMAARIF , Singosaren , Malang oleh Ath Thariqkud Dayan yang 
memiliki hasil ditemukannya hubungan yang signifikan pula antara berat 
badan dengan kemampuan lompat jauh dengan nilai 0.962 ; (5) Hubungan 
Panjang Tungkai dengan Kemampuan Lompat Jauh Gaya Jongkok Pada 
Siswa SMP NEGERI 5 SEUNAGAN Kabupaten Nagan Raya Tahun 
Pelajaran 2013/2014 yang bertempat di SMP NEGERI 5 SEUNAGAN , 




hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan 
lompat jauh dengan nilai 0.69. 
 Penelitian yang lebih terfokus terhadap panjang tulang tibia masih 
jarang bahkan belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu Pengaruh Panjang 
Tulang Tibia dan Berat Badan terhadap Kemampuan Lompat Jauh. 
 
B. Perumusan Masalah  
Apakah terdapat pengaruh antara panjang tulang tibia dan berat 
badan terhadap kemampuan lompat jauh ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis pengaruh panjang tulang tibia terhadap kemampuan 
lompat jauh. 
2. Menganalisis pengaruh berat badan terhadap kemampuan lompat jauh. 
3. Menganalisis pengaruh panjang tulang tibia dan berat badan terhadap 
kemampuan lompat jauh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
 Peneliti dapat mengidentifikasi pengaruh antara panjang tulang 





2. Bagi Objek Penelitian 
 Objek Penelitian dapat mengidentifikasi kelebihan yang dimiliki 
jika mengikuti perlombaan atletik. 
3.  Bagi Masyarakat 
Masyarakat dapat memperkirakan pengaruh antara panjang tulang 
tibia dan berat badan terhadap kemampuan lompat jauh. Selain itu, 
masyarakat akan lebih memperhatikan tentang status tubuhnya. 
4.  Bagi Instansi  
Instansi terkait dapat mengidentifikasi kelebihan dari segi fisik 
bibit atlet dan dapat mempersiapkannya sejak dini. 
 
